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1ANALISIS BUDAYA BELAJAR MATEMATIKA SISWA
DI SMA MUHAMMADIYAH PONDOK PESANTREN IMAM SYUHODO
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya belajar matematika siswa
di sekolah dan budaya belajar matematika siswa di asrama. Jenis penelitian ini  kualitatif
etnografi. Subjek penelitian ini siswa kelas XI IPA dan XI IPS 2 SMA Muhammadiyah
Pondok Pesantren Imam Syuhodo. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi metode
dengan membandingkan data hasil metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data dilakukan dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa tedapat dua dua macam
budaya bealajar baik di sekolah maupun di asrama. Budaya belajar itu adalah budaya
belajar secara mandiri dan budaya belajar secara kelompok. Budaya belajar matematika
secara kelompok lebih banyak dipilih oleh siswa baik saat di sekolah maupun di asrama.
Interaksi yang terjalin antara guru dengan siswa saat pembelajaran matematika di dalam
kelas berlangsung menyenangkan, hal ini ditandai dengan antusiasme siswa pada saat
pembelajaran matematika di dalam kelas. Metode yang sering diterapkan di dalam kelas
adalah metode ceramah.
Kata kunci: budaya belajar, matematika, siswa
Abstract
This study aims to describe the learning culture of students mathematics in school and
students learning culture in the dormitory. This type of research is qualitative
ethnography. The subjects of this study are students of class XI IPA and XI IPS 2 SMA
Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo. Data collection techniques use
observation, interviews, and documentation. The validity of data is done by
triangulation method by comparing data of result of observation method, interview, and
documentation. Data analysis techniques performed with data reduction, data
presentation, and conclusion. The results of this study found that there are two kinds of
cultural learning bealajar both at school and in the dorm. The learning culture is a
culture of self-learning and group learning culture. Culture of mathematics learning in
groups more selected by students both at school and in the dorm. The interaction that
exists between teacher and student while learning mathematics in the classroom is fun, it
is marked by students' enthusiasm during the learning of mathematics in the classroom.
The method often applied in the classroom is the lecture method.
Keywords: culture of learning, mathematics, student
21. PENDAHULUAN
Matematika menurut kurikulum 2006 adalah ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori
peluang dan matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini (Abdullah:
2012).
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran dasar yang memegang
peran penting pada setiap jenjang pendidikan, yang semestinya dikuasai oleh
setiap peserta didik. Namun sudah bukan menjadi rahasia bahwa sampai saat ini
sebagian besar siswa kurang menyukai mata pelajaran matematika Pendekatan
yang dilakukan guru untuk mengajarkan matematika kepada anak didik yang
terkesan kaku, semakin memperparah keadaan ini. Hal ini berdampak pada hasil
belajar yang kurang maksimal dan kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan.
Pembelajaran adalah kombinasi yang tertata meliputi segala unsur
manusiawi, perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling mempengaruhi dalam
mencapai tujuan dari pembelajaran (Hamalik : 2011). Proses pembelajaran
seharusnya tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di luar kelas, di
lingkungan sekolah, bahkan di dalam keluarga dan masyarakat.
Namun dalam realitanya, pembelajaran matematika yang ada menuntut
peserta didik untuk selalu belajar di ruang kelas, menghafal rumus, mengejar
target nilai, dan bahkan menuntut peserta didik untuk menguasai materi sesuai
dengan alokasi waktu yang telah di tentukan. Namun itulah kenyataan budaya
siswa dalam pembelajaran yang ada di Indonesia. Padahal dengan budaya
pembelajaran semacam itu, bisa mengakibatkan tidak tercapainya tujuan
prmbelajaran, khususnya mata pelajaran matematika.
3Budaya belajar menurut Rusyan dalam Sukamso (2012) adalah
serangkaian kegiatan dalam melaksanakan tugas belajar yang dilakukan. Kita
menjadikan belajar sebagai kebiasaan, dimana jika kebiasaan itu tidak
dilaksanakan, berarti melanggar suatu nilai atau patokan yang ada, dan
menjadikan belajar sebagai kegemaran dan kesenangan, sehingga motivasi
belajar muncul dari dalam diri kita sendiri, yang akhirnya produktifitas belajar
meningkat.
Menuut Hayati (2012: 215) berpendapat bahwa dalam  pengembangan
budaya  belajar  di  sekolah diperlukan  suatu  kebijakan dan   aturan   yang
tertulis   agar terdokumentasikan   dengan   jelas.   Hal   itu bertujuan  agar
sekolah  memiliki  kebijakan-kebijakan  dan  aturan-aturan  yang jelas sebagai
pedoman bagi guru dan siswa. Senada dengan itu, menurut Sihnata (2010: 10)
Mutu lulusan yang berkualitas dapat didukung oleh budaya belajar siswa yang
baik. Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi budaya belajar siswa seperti
latar belakang keluarga yang bermacam-macam, adanya sarana dan prasarana
yang mendukung belajar siswa atau adanya motivasi yang mendorong siswa
untuk belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan budaya belajar
matematika siswa secara mandiri, budaya belajar matematika siswa secara
kelompok, dan interaksi antara siswa dengan guru saat pembelajaran matematika
di dalam kelas.
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini
adalah siswa kelas XII IPA dan XII IPS 2 semester genap SMA Muhammadiyah
Pondok Pesantren Imam Syuhodo pada tahun 2016/2017 yang berjumlah 63
siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
(1) observasi untuk mengetahui kondisi siswa di kelas dan proses belajar malam
di asrama pondok pesantren, (2) wawancara untuk mengetahui budaya belajar
4siswa baik saat di sekolah maupun saat di asrama, (3) dokumentasi untuk
memperoleh data tentang profil sekolah, identitas siswa dan foto hasil penelitian.
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan 4 alur kegiatan
yaitu: (1) pengumpulan data yaitu untuk pengumpulan data-data hasil penelitian,
(2) reduksi data yaitu tahap mencatat hasil wawancara dan observasi, (3)
penyajian data yaitu proses pengumpulan informasi hasil penelitian, (4)
verifikasi data dan penarikan kesimpulan dilakukan untuk peninjauan terhadap
kebenaran dari penyimpulan, berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya
dengan judul, tujuan dan perumusan masalah.
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini membahas dua sub judul yang telah peneliti kelompokkan menjadi:
3.1 Budaya belajar matematika siswa di sekolah
Budaya belajar matematika siswa di sekolah meliputi segala hal yang
berhubungan dengan kegiatan di sekolah, baik itu interaksi yang terjadi di
dalam kelas, budaya belajarnya dan yang lainnya. Interaksi adalah suatu
tindakan yang terjadi ketika dua objek atau lebih saling mempengaruhi atau
saling memberi efek satu sama lain. Interaksi juga menjadi poin penting
dalam kegiatan belajar mengajar karena tak hanya siswa saja yang
mendapatkan manfaat, namun para guru juga memperoleh umpan balik
apakah materi yang disampaikan dapat diterima murid dengan baik.
Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa pada saat pembelajaran
matematika di SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo
berlangsung menyenangkan. Hal ini ditandai dengan antusiasme siswa
setelah guru memberikan penjelasan tentang materi pelajaran, dari sini guru
bisa mengetahui materi mana saja yang belum dipahami oleh murid.
Sedangkan suasana kelas pada saat pembelajaran matematika berbeda-
beda, saat satu kelas hanya berisi siswa putra atau putri saja mereka akan
cenderung lebih ramai. Namun sedikit berbeda ketika dalam satu kelas berisi
siswa putra dan putri, karena mereka lebih bisa menjaga sikap satu sama lain
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biasanya lebih ramai dari kelas yang berisi siswa putri, dan kelas yang berisi
siswa putri biasanya lebih ramai dari kelas yang berisi siswa campuran.
Dalam pembelajaran matematika ataupun pembelajaran lainnya,
biasanya siswa yang ramai akan duduk bergerombol dengan siswa yang
ramai, dan siswa yang pendiam akan bergerombol dengan siswa yang
pendiam juga. Hal ini diakibatkan oleh adanya perbedaan sikap antara siswa
yang relatif ramai dengan siswa yang pendiam. Dan biasanya hasil belajar
siswa yang cenderung pendiam akan lebih bagus daripada siswa yang biasa
ramai di kelas, ini karena siswa yang biasanya ramai saat pembelajaran di
kelas tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru yang
mengakibatkan dia tidak paham apa yang dikatakan oleh guru.
Hal ini senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Samuel (2014: 8), ketika indikator-indikator budaya belajar, yang terdiri dari
pengaruh lingkungan, latihan dan kebiasaan dalam kondisi baik maka dapat
diduga bahwa hasil belajar akan menjadi baik. Yang dimaksud senada disini
adalah pengaruh lingkungan dan kebiasaan kurang baik yang dilakukan oleh
siswa yang ramai dan tidak memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru,
akan mendapat hasil belajar yang kurang baik juga.
Sedangkan menurut hasil penelitian yang dilakukan, budaya belajar
matematika siswa di sekolah ada dua macam yakni belajar secara mandiri
dan belajar secara kelompok. Pembelajaran matematika secara kelompok di
dalam kelas lebih dipilih oleh sebagian besar siswa, biasanya dipilih oleh
siswa yang memiliki kemampuan matematika menengah kebawah. Dan
biasanya guru hanya akan menerapkan pembelajaran kelompok untuk materi
tertentu saja, tidak untuk semua materi. Siswa yang memiliki kemampuan
matematika menengah kebawah lebih memilih belajar secara kelompok
adalah karena merasa ada yang mereka andalkan saat diberi penugasan oleh
guru.
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pembelajaran secara kelompok di sekolah, siswa yang memiliki kemampuan
matematika rendah akan bergantung dengan siswa yang memiliki
kemampuan matematika tinggi.
Sebaliknya, belajar matematika secara mandiri (tidak kelompok) lebih
sedikit dipilih oleh siswa, biasanya dipilih oleh siswa dengan kemampuan
matematika tinggi, karena mereka merasa lebih bebas untuk
mengekspresikan dirinya. Tidak merasa dimanfaatkan oleh temannya dengan
kemampuan matematika menengah kebawah.
Siswa yang seperti ini biasanya akan lebih memilih duduk di bagian
depan, karena bisa lebih dekat dengan guru dan tidak mudah diganggu oleh
temannya. Mereka juga akan bersifat lebih pendiam ketika di dalam kelas,
baik saat pembelajaran matematika atau yang lainnya.
Sebuah proses pembelajaran di kelas tentunya tak lepas dari fasilitas
pendukung, media dan metode yang digunakan oleh guru pada saat
pembelajaran. Berbicara fasilitas yang menunjang keberhasilan pendidikan
dalam proses belajar mengajar, berarti menyangkut sarana dan prasarana
pendidikan yang dapat dimanfaatkan oleh siswa dan guru dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan.
Sedangkan menurut undang-undang sisdiknas nomor 20 tahun 2003
pasal 45 ayat 1 dinyatakan setiap satuan pendidikan formal maupun
nonformal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan
pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik,
kecerdasan intelektual, sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.
Dari pernyataan diatas dapat kita simpulkan ternyata fasilitas adalah
syarat mutlak yang harus ada baik sebagai kelengkapan pendidikan formal
maupun nonformal yang sangat dibutuhkan bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensinya secara optimal.
7Dari observasi yang dilakukan, fasilitas yang dimiliki oleh setiap kelas
di SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo adalah satu kipas
angina, satu LCD proyektor lengkap dengan layarnya, satu papan tulis
whiteboard, satu meja dan kursi guru, satu dispenser panas dingin, meja dan
kursi siswa sesuai jumlah siswa, satu jam dinding, dan jendela ventilasi yang
memadai.
Dengan berbagai fasilitas yang dimiliki oleh sekolah, diharapkan siswa
dapat mengembangkan seluruh potensinya, sehingga dapat tercapai seluruh
tujuan pembelajaran yang dicanangkan. Seperti penelitian terdahulu yang
telah dilakukan oleh Sihnata (2010: 10), bahwa  mutu lulusan yang
berkualitas dapat didukung oleh budaya belajar siswa yang baik, dan salah
satu faktor yang mempengaruhi budaya belajar siswa adalah adanya sarana
dan prasarana yang mendukung belajar siswa atau adanya motivasi yang
mendorong siswa untuk belajar.
Dari penelitian terdahulu tersebut, maka dapat dikatakan bahwa mutu
lulusan di SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo haruslah
sudah berkualitas. Mengingat adanya sarana prasarana yang lengkap dan
memadai, yang dapat digunakan untuk memperlancar terjadinya proses
belajar mengajar.
Dalam sebuah proses pembelajaran, seorang guru harus mempunyai
cara atau upaya yang harus dilakukan agar proses pembelajaran yang
dilakukan dapat mencapai tujuan. Metode pembelajaran sangat penting
dilakukan agar proses belajar mengajar berlangsung menyenangkan dan
tidak membuat para siswa suntuk. Dalam penggunaan metode terkadang
guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan suasana kelas. Jumlah anak
mempengaruhi penggunaan metode.
Begitupula yang penulis dapatkan dari hasil pengamatan, bahwa dalam
proses pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren
Imam Syuhodo guru tidak hanya menggunakan satu metode saja. Terkadang
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metode ceramah dan Tanya jawab. Karena ketika menggunakan metode
diskusi atau kelompok, kondisi kelas menjadi cenderung tidak kondusif, hal
ini karena sebagian siswa menjadi ramai saat pembelajaran dan
membutuhkan waktu yang lebih lama untuk pengkondisian kelas, dan juga
karena jumlah siswa dalam satu kelas rata-rata lebih dari 25 siswa.
Dengan berbagai pertimbangan itulah guru lebih memilih
menggunakan metode ceramah karena dianggap lebih efisien waktu dan
lebih kondusif saat proses pembelajaran berlangsung. Ini sejalan dengan
pendapat penelitian terdahulu milik Chee dalam Weeks (2012: 2) bahwa
salah satu tantangan utama yang dihadapi pendidik adalah kebutuhan untuk
menciptakan budaya belajar mengajar dimana pendidikan yang efektif dapat
terjadi.
Untuk mewujudkan pendidikan yang efektif, salah satu caranya adalah
dengan memilih metode yang digunakan agar tercipta proses pembelajaran
yang kondusif.
Sedangkan media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan
sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan pengajaran. Media
pembelajaran juga berarti segala sesuatu yang dapat diguanakan untuk
menyalurkan pesan, merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta
didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar mengajar.
Penggunaan media dalam pengajaran di kelas merupakan sebuah
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan. Hal ini dapat dipahami mengingat
proses belajar yang dialami siswa tertumpu pada berbagai kegiatan
menambah ilmu dan wawasan untuk bekal hidup di masa sekarang  dan
masa yang akan datang. Salah satu upaya yang harus ditempuh  adalah
bagaimana menciptakan situasi belajar yang memungkinkan terjadinya
proses pengalaman belajar pada diri siswa dengan menggerakan segala
sumber belajar dan cara belajar yang efektif dan efisien.
9Menurut yang penulis dapatkan dari proses wawancara, media yang
biasanya digunakan dalam proses pembelajaran matematika di SMA
Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo adalah laptop, LCD
proyektor dan alat peraga matematika. Laptop dan LCD lebih sering
digunakan dalam pembelajaran daripada alat peraga matematika, mengingat
sedikitnya alat peraga matematika yang tersedia di SMA Muhammadiyah
Pondok Pesantren Imam Syuhodo. Alat peraga matematika biasanya hanya
digunakan pada materi bangun ruang, sedangkan laptop dan LCD bisa
digunakan pada materi apapun.
3.2 Budaya belajar matematika siswa di asrama
Tak jauh berbeda dengan budaya belajar di sekolah, budaya belajar di
asrama juga mempunyai dua macam budaya belajar, yaitu budaya belajar
secara mandiri dan budaya belajar secara kelompok. Belajar secara mandiri
adalah perilaku siswa dalam mewujudkan keinginannya secara nyata dengan
tidak bergantung pada orang lain, dalam hal ini siswa mampu belajar sendiri,
dapat menentukan cara belajar yang efektif, mampu melaksanakan tugas-
tugas belajar dengan baik dan mampu untuk melakukan aktivitas belajar
secara mandiri.
Menurut hasil wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, ada
beberapa faktor yang membuat siswa lebih memilih belajar secara mandiri.
Antara lain karena siswa merasa telah menguasai materi pelajaran yang
disampaikan, sehingga mereka sudah tidak memerlukan penjelasan dari
orang lain, dan hanya dengan mempelajari buku mereka sudah paham.
Alasan lainnya siswa memilih belajar secara mandiri adalah karena memang
dia tipe siswa yang lebih suka belajar sendiri, dalam artian ketika sedang
belajar tidak suka suara berisik dan diganggu oleh orang lain.
Sedangkan pada saat belajar mandiri di asrama biasanya siswa akan
menyebar dalam lingkungan asrama sesuai dengan tempat kesukaan masing-
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masing. Tempat yang banyak digunakan untuk belajar biasanya di masjid,
dalam ruang kelas, dan di aula.
Belajar kelompok sesungguhnya salah satu cara untuk menumbuhkan
rasa semangat untuk belajar karena di dalam belajar komponen yang
berperan adalah diri kita masing-masing atau interaksi dengan teman kita
sendiri. Jadi, tidak akan ada ketakutan ataupun kecanggungan apabila ada
yang dirasa kurang jelas ataupun kurang mengerti dapat dijelaskan dengan
cara yang lebih tepat sehingga kita bisa saling melengkapi antara yang satu
dengan yang lainnya.
Belajar secara kelompok dapat diartikan sebagai kegiatan belajar
dalam kelompok dengan tujuan untuk memecahkan suatu permasalahan
yang ada secara bersama-sama. Belajar kelompok juga mempunyai banyak
manfaat, antara lain siswa dapat saling berbagi informasi dan pengetahuan,
dan dapat meringankan tugas karena bisa dikerjakan secara bersama-sama.
Dari hasil observasi yang dilakukan penulis, saat belajar malam di
asrama tidak sedikit siswa yang belajar secara kelompok, mereka belajar
dengan bergerombol bersama siswa lain. Alasan mereka memilih belajar
secara kelompok adalah karena saat belajar kelompok bisa saling bertukar
ide dan pemahaman. Dan ketika tidak paham dengan suatu materi, mereka
bisa dengan mudah bertanya pada teman lainnya dalam satu kelompok.
Oleh sebab itulah, bagian pendidikan mewajibkan kepada siswa kelas
XII yang akan menghadapi ujian nasional untuk belajar berkelompok sesuai
dengan kelompok yang sudah dibentuk. Hal ini bertujuan agar semua siswa
lebih bersemangat untuk belajar, jika ada satu siswa anggota kelompok yang
kurang semangat untuk belajar maka anggota kelompok lainnya akan
memberikan motivasi.
Mengenai motivasi, bagian pendidikan punya cara tersendiri untuk
membuat siswa kelas XII selalu termotivasi untuk belajar lebih giat lagi,
yaitu dengan memberikan reward atau hadiah bagi kelompok dengan hasil
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try out terbaik yang diadakan setiap satu bulan sekali. Sementara untuk
siswa selain kelas XII akan diberikan reward satu semester sekali dan satu
tahun sekali (saat kenaikan kelas).
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Arif (2011: 200) bahwa untuk mewujudkan norma-norma keunggulan
dalam mengembangkan budaya belajar diperlukan adanya garis-garis
kebijakan kepala sekolah yang mendorong semangat belajar siswa baik dari
kepala sekolah, guru dan siswa.
Dengan adanya sistem reward yang diterapkan, baik dari bagian
pendidikan asrama atau dari pihak sekolah diharapkan agar bisa membuat
siswa lebih giat dan semangat belajar, yang pastinya akan berdampak pada
hasil belajar yang didapatkan.
Sebenarnya tidak ada patokan secara pasti berapa lama waktu belajar
yang diperlukan oleh seseorang. Jumlah jam belajar yang diperlukan
masing-masing orang juga tidak sama, tergantung seberapa banyak
kebutuhan belajar kita, dan kebutuhan belajar itu bisa berubah sewaktu-
waktu.
Karena juga mempertimbangkan waktu untuk kegiatan lain, jam
belajar wajib (selain pembelajaran di sekolah) bagi siswa SMA
Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo di asrama adalah dari jam
19.45 sampai jam 21.00 WIB setiap harinya kecuali kamis malam,
dikarenakan libur sekolah berada di hari jumat dan hari minggu tetap masuk.
Namun khusus untuk hari-hari saat ujian semester atau ujian tengah
semester, jam belajar malam ditambah setengah jam  yaitu dari jam 19.45
sampai jam 21.30 WIB.
Hal ini senada dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hayati
(2012: 215) yang berpendapat bahwa dalam pengembangan budaya belajar
di sekolah diperlukan suatu aturan yang jelas dan tertulis, agar digunakan
sebagai pedoman bagi siswa.
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Pernyataan itu tentunya sejalan dengan aturan jam belajar wajib yang
telah diterapkan bagi siswa SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam
Syuhodo setiap harinya. Karena aturan jam wajib belajar yang dibuat, sudah
tertulis dalam dokumen program kerja bagian pendidikan yang telah
disetujui oleh Direktur Pondok Pesantren dan akan dikenakan hukuman bagi
siapapun yang melanggarnya.
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada penelitian budaya belajar
matematika siswa di SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam Syuhodo
maka dapat diambil kesimpulan bahwa ada dua macam budaya belajar
matematika siswa di sekolah, yaitu belajar secara mandiri dan belajar secara
kelompok. Belajar secara mandiri lebih disukai oleh siswa dengan kemampuan
matematika tinggi dan belajar matematika secara kelompok lebih disukai oleh
siswa dengan kemampuan matematika menengah kebawah.
Budaya belajar matematika siswa di asrama juga ada dua macam, yakni
belajar secara mandiri dan belajar secara kelompok. Belajar secara kelompok
juga disukai oleh lebih banyak siswa, dan kebanyakan dari siswa dengan
kemampuan menengah kebawah.
Selain itu Interaksi yang terjalin antara guru dan siswa pada saat
pembelajaran matematika di SMA Muhammadiyah Pondok Pesantren Imam
Syuhodo berlangsung menyenangkan. Hal ini ditandai dengan antusiasme siswa
pada saat pembelajaran matematika di dalam kelas. Metode pembelajaran yang
biasa digunakan guru pada saat pembelajaran matematika di dalam kelas adalah
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